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Abstrak: Solusi untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa dengan 
mengidentifikasi dan memberikan solusi terhadap faktor-faktor yang menghambat 
motivasi siswa untuk berwirausaha. Motivasi pada individu dapat timbul karena adanya 
kebutuhan yang mendorong untuk melakukan pekerjaan. Individu akan memiliki 
dorongan untuk melakukan pekerjaan wirausaha disebabkan adanya keyakinan kuat 
bahwa profesi wirausaha merupakan jalan terbaik untuk melakukan perubahan kualitas 
kehidupan secara individual maupun bermasyarakat. Sebelum memperoleh keyakinan 
diri tersebut, calon wirausahawan ini telah melakukan berbagai pertimbangan dan 
pemikiran tentang beragam aspek yang di butuhkan untuk berwirausaha. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa kelas XII didapatkan bahwa 85% siswa yang masih  
kurang termotivasi tentang kewirausahaan dan keterampilan untuk berwirausaha. Sebagai 
solusi untuk permasalahan tersebut, maka tim pengabdi memberikan Motivasi 
kewirausahaan siswa. Hasil evaluasi, maka diperoleh hasil dan manfaat dari kegiatan 
pengabdian ini diantaranya adalah meningkatnya motivasi kewirausahaan dan faktor 
faktor yang mempengaruhinya. 
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Abstract: Solution to increase student entrepreneurship motivation by identifying and 
providing solutions to factors that hinder students' motivation to entrepreneurship. 
Motivation in individuals can arise because of the need to encourage work. Individuals 
will have the drive to do entrepreneurial work due to the strong belief that the 
entrepreneurial profession is the best way to make changes in the quality of life 
individually and in society. Before gaining this confidence, prospective entrepreneurs 
have made various considerations and thoughts about various aspects needed for 
entrepreneurship. Based on interviews with class XII students it was found that 85% of 
students were still less motivated about entrepreneurship and skills for entrepreneurship. 
As a solution to these problems, the service team provides student entrepreneurship 
motivation. The results of the evaluation, then obtained the results and benefits of this 
community service include increasing entrepreneurial motivation and factors that 
influence it. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dan perubahan dunia 
pendidikan di Indonesia tidak terlepas 
dari pengaruh perubahan global, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta seni dan budaya.Sudah 
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saatnya pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan di Indonesia harus 
diorientasikan untuk adaptif terhadap 
dinamika global dan nasional terlebih 
terhadap revolusi industri sekarang ini.  
SMK merupakan sekolah kejuruan 
yang kurikulum dan proses 
pembelajarannya disiapkan untuk 
menciptakan tenaga kerja yang terampil 
dan siap pakai. Program pendidikan SMK 
dikhususkan bagi siswa yang mempunyai 
minat tertentu dan siap untuk bekerja serta 
membuka lapangan pekerjaan yang 
disesuaikan dengan keterampilan dan 
bakat yang dimiliki. Siswa SMK diajak 
untuk belajar disekolah dan belajar 
didunia kerja dengan praktek secara nyata 
sesuai dengan bidang yang dipelajari. 
Dengan memperbanyak SMK, maka 
pemerintah telah berupaya mengurangi 
angka pengangguran di Indonesia. 
SMK hadir sebagai solusi pemerintah 
untuk mengentaskan pengangguran yang 
jumlahnya terus bertambah. Salah satu 
program penting untuk mengentaskan 
kemiskinan dan pengangguran adalah 
menciptakan lapangan usaha dan ini 
artinya harus mencetak wirausaha. 
Pencetakan wirausaha harus diikuti 
dengan usaha menumbuhkembangkan 
jiwa dan semangat kewirausahaan dalam 
masyarakat Indonesia 
Jiwa kewirausahaan sebenarnya 
hampir dimiliki oleh setiap generasi 
muda, namun kurangnya pengetahuan dan 
pelatihan kewirausahan menyebabkan 
generasi muda saat ini kurang 
memaksimalkan potensi jiwa 
kewirausahaan. Disamping banyak faktor 
lain yang menyebabkan hal 
tersebut,seperti kurangnya modal ataupun 
jaringan yang sangat sedikit sehingga 
sangat sulit untuk mengembangkan usaha 
dan jiwa kewirausahaan. 
SMK PGRI 2 Bandar lampung 
adalah sekolah menengah kejuruan yang 
berlokasi di Jl.Khairil Anwar No.79 
Durian Payung, Kecamatan Tanjung 
Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, 
Lampung, Indonesia. Menjadi 
Wirausahawan ialah tujuan utama 
berdirinya sekolah menengah kejuruan, 
artinya siswa-siswi diharapkan mampu 
membuka lapangan pekerjaan bagi diri 
sendiri dan orang lain.    
Dari analisis situasional tentang 
keadaan siswa di SMK PGRI 2 Bandar 
Lampung diketahui masih banyak siswa 
yang belum mengetahui tentang 
kewirausahaan dan keterampilan 
berwirausaha, sehingga setelah mereka 
lulus bukan sebagai pencari kerja tetapi 
menjadi orang yang membuka lapangan 
pekerjaan.Maka permasalahan yang ada, 
yaitu: 
Berupaya meningkatkan motivasi 
berwirausaha siswa dengan 
mengidentifikasi dan memberikan solusi 
terhadap faktor-faktor yang menghambat 
motivasi siswa untuk berwirausaha. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sebelum melaksanakan pengabdian 
kepada masyarakat, yaitu: 
1. Melakukan   studi   pustaka   
tentang   materi   kewirausahaan. 
2 .  Melakukan persiapan bahan dan 
alat pendukung seminar wirausaha. 
3. Melakukan uji coba desain   materi    
yang akan disampaikan. 
4. Menentukan waktu pelaksanaan dan 
lamanya kegiatan pengabdian 
bersama- sama tim pelaksana. 
5 .  Mengirim surat kesediaan SMK 
PGRI 2  Bandar  Lampung 
terkait dengan kesediaannya untuk 
mengikuti seminar. 
6. Menerima tanggapan yang cukup 
antusias dari bapak kepala SMK 
PGRI 2 Bandar Lampung atas  
kesediaannya  dalam  pelaksanaan  
kegiatan pengabdian pada tanggal 10 
Maret  2018. 
Pada tanggal 10 Maret 2018, 
kegiatan pelatihan dimulai dari pukul 
09.00 hingga 15.00 dengan susunan acara: 
1. Peserta menempati ruangan 
 
Kharisma Idola Arga, Jacinta Karmila 
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2. Pembukaan seminar oleh Kepala 
SMK PGRI 2 Bandar Lampung  
yaitu:  Bpk. H Nurhasan, M.Pd. dan  
Ketua  Pengabdian Kepada 
Masyarakat Kharisma Idola Arga, 
M.Pd. 
3. Penyampaian materi oleh Kharisma 
Idola Arga, M.Pd. dan Jacinta 
Karmila, M.Pd. dibantu dengan 2 
mahasiswa yaitu: Kris Riyadi dan 
Yudi Setiawan sebagai asisten dalam 
kegiatan pengabdian ini. Kegiatan  
bersifat  tutorial  dan  praktik  bagi  
para  siswa dilibatkan dalam 
penerapan kewirausahaan. 
Penyampaian materi seminar  
Motivasi Kewirausahaan Bagi Siswa-
Siswi Kelas 3 SMK PGRI 2 Bandar 
Lampung Agar Menjdi Lulusan Yang 
Berdaya Saing Tinggi dilaksanakan  
di  ruang Aula dan  setiap  peserta 
mendapatkan printout materi seminar. 
4. Akhir kegiatan ditutup dengan foto 
bersama pihak penyelenggara. 
 
HASIL DANPEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan pengabdian 
yang telah dilakukan, tim pengabdi 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pemahaman s i s w a  
m e n g e n a i  k e w i r a u s a h a a n  
d a n  f a k t o r  f a k t o r  
y a n g m e m p e n g a r u h i n y a .  
2. Meningkatnya motivasi siswa kelas 
3 SMK PGRI 2 Bandar Lampung 
untuk berwirausaha setelah lulus 
sekolah. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ini adalah antusiasnya SMK 
PGRI 2 Bandar lampung saat merespon 
kegiaan pengabdian yang dilakukan. Hal 
tersebut dapat terlihat dari terlibatnya 
pengurus, guru , dan siswa dalam 
kegiatan ini. Harapannya SMK PGRI 2 
Bandar Lampung  khususnya para siswa 
agar lebih termotivasi menjadi 
wirausahaan setelah lulus sekolah sesuai 
dengan tujuan berdirinya SMK. 
Menjadikan para lulusan menjadi 
wirausahawan yang dapat membuka 
peluang kerja bagi diri sendiri dan orang 
lain. 
Evaluasi keberhasilan kegiatan ini 
dilakukan setelah kegiatan selesai. 
Indikator keberhasilan kegiatan ini dapat 
dilihat dari respon positif peserta 
berdasarkan  sikap  peserta  saat  
mengikuti  seminar. Keberhasilan 
tersebut dapat dilihat dari hasil. 
 
SIMPULAN 
Kegiatan  pengabdian  Masyarakat  
ini  disambut  dengan  baik  oleh  para 
peserta.  sebagai  hasil  dari  kegiatan  ini,  
para peserta memperoleh  pemahaman 
mengenai kewirausahaan dan faktor 
faktor yang mempengaruhinya. Dengan 
seminar ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas lulusan di 
kalangan SMK PGRI 2 Bandar Lampung  
khususnya dalam berwirausaha. 
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